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PLURALISME SECARA UMUM

A. Pengertian Pluralisme

Terkait dengan pluralisme secara umum di sini penulis akan menjelaskan sub
fokus, meliputi: a) Pengertian Pluralisme, b) Faktor — faktor penyebab tumbuh
kembangnya pluralisme, c) Dasar — dasar Pluralisme, dan d) Nilai — nilai Pluralisme.

Pluralisme adalah suatu paham atau pandangan hidup yang mengakui dan
menerima adanya  kemajemukan atau keanekaragaman dalam suatu kelompok
masyarakat. Kemajemukan dimaksud misalnya dilihat dari segi agama, suku, ras, adat-
istiadat, dll. Segi — segi inilah yang biasanya menjadi dasar pembentukan aneka macam
kelompok lebih kecil, terbatas dan khas, serta yang mencirikhaskan dan membedakan
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, dalam suatu kelompok masyarakat yang
majemuk dan yang lebih besar atau lebih luas. Misalnya masyarakat Indonesia yang
majemuk, yang terdiri dari berbagai kelompok umat beragama, suku, dan ras, yang
memiliki aneka macam budaya atau adat — istiadat. Begitu pula masyarakat Maluku yang
majemuk, ataupun masyarakat Aru yang majemuk.’

Menerima kemajemukan berarti menerima adannya perbedaan. Menerima
perbedaan bukan berarti menyamaratakan tetapi justru mengakui bahwa ada hal atau ada
hal-hal yang tidak sama. Menerima kemajemukan (misalnya dalam bidang agama)

bukanlah berarti bahwa membuat “penggabungan gado-gado”, dimana kekhasan masing-

! Arifinsyah, Hubungan Antar Umat Agama, Wacana Pluralisme Eksklusivisme dan Inklusivisme,
( TAIN Press, 2002), 55.
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masing terlebur atau hilang. Kemajemukan juga bukan berarti “tercampur baur” dalam
satu “frame” atau “adonan”. Justru di dalam pluralisme atau kemajemukan, kekhasan
yang membedakan hal (agama) yang satu dengan yang lain tetap ada dan tetap
dipertahankan. Jadi pluralisme berbeda dengan sinkritisme (penggabungan) dan
assimilasi atau akulturasi (penyingkiran). Juga pluralisme tidak persis sama dengan
inkulturasi, kendati di dalam pluralisme atau kemajemukan bisa terjadi inkulturasi
dimana keaslian tetap dipertahankan.?

Pengertian pluralisme diatas mempunyai anggapan bahwa semua agama adalah
sama, hal inilah yang kemudian disalah gunakan oleh beberapa orang tertentu untuk
merubah suatu ajaran agama agar sesuai dengan ajaran agama lain.

Kondisi tersebut jelas tidak berlaku untuk negara Indonesia, dimana kebhinekaan
merupakan salah satu pedoman bangsa, dengan beragamnya suku bangsa dan agama di
Indonesia, pengertian pluralisme versi John Hick akan sangat mengganggu, dan bisa
menimbulkan konflik yang hanya berlandaskan emosi, karena penduduk Indonesia untuk
saat ini, sangat mudah sekali terpengaruh oleh suatu informasi tanpa mau mengkaji lebih
dalam.

Secara sosiologis, manusia terdiri dari berbagai etnis dan budaya yang saling
berbeda dan mengikatkan dirinya antara satu dengan yang lainya. Suatu bangsa terdiri
dari suku-suku yang beraneka ragam, masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga yang
berlainan, keluarga itu sendiri terdiri dari inividu - individu yang tidak sama, semuanya
menunjukkan adanya perbedaan, keragaman, dan keunikan, namun tetap dalam satu

persatuan. Perbedaan - perbedaan individu melebur menjadi satu kesatuan keluarga,

2 A. Shobiri Muslim, “Pluralisme Agama Dalam Perspektif Negara dan Islam”, (Jakarta:
Madania,1998), 4.
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keragaman keluarga melebur ke dalam satu ikatan sosial, keanekaan suku-suku
terangkum dalam satu bangsa dan masyarakat dunia. Keseluruhan parsialitas itu adalah
bagian dari pluralitas, pluralitas itu adalah wujud terbesar dari bagian-bagian parsialitas
tersebut.?

Dengan semakin beraneka ragamnya masyarakat dan budaya, sudah tentu setiap
masing-masing individu masyarakat mempunyai keinginan yang berbeda-beda, dan hal
tersebut bisa menimbulkan konflik diantara individu masyarakat tersebut, untuk itulah
diperlukan paham pluralisme yang mengacu kepada pengertian toleransi, untuk
mempersatukan kebhinekaan suatu bangsa.

Apalagi apabila kita melihat pedoman dari bangsa Indonesia yaitu Bhineka
Tunggal lka, yang mempunyai pengertian berbeda-beda tetapi tetap menjadi satu, yang
mengingatkan Kkita betapa pentingnya pluralisme untuk menjaga persatuan dari
kebhinekaan bangsa, asalkan pengertian pluralisme adalah toleransi.Dimana pedoman itu
telah tercantum pada lambang Negara kita yang didalamnya telah terangkum dasar

Negara kita juga.

B. Faktor — faktor Penyebab Tumbuh Kembangnya Pluralisme
1. Faktor Internal
Faktor internal disini yaitu mengenai masalah teologis. Keyakinan
seseorang yang mutlak dan absolut terhadap apa yang diyakini dan diimaninya

merupakan hal yang wajar. Sikap absolutisme agama tak ada yang

® Budhy munawar — rahman, Argument islam untuk pluralisme, (Jakarta : Grasindo,2009), 27.
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mempertantangkannya hingga muncul teori tentang relativisme agama. Pemikiran
relativisme ini merupakan sebuah sikap pluralisme terhadap agama.”

2. Faktor Eksternal

a. Faktor Sosio-Politik

Faktor ini berhubungan dengan munculnya pemikiran mengenai masalah
liberalisme yang menyuarakan kebebasan, toleransi, kesamaan, dan
pluralisme. Liberalisme inilah yang menjadi cikal bakal pluralisme.7 Pada
awalnya liberalisme hanya menyangkut mengenai masalah politik belaka,
namun pada akhirnya menyangkut masalah keagamaan juga. Politik liberal
atau proses demokratisasi telah menciptakan perubahan yang sistematis dan
luar biasa dalam sikap dan pandangan manusia terhadapa agama secara
umum. Sehingga dari sikap ini timbullah pluralisme agama.”

Situasi politik global yang kita alami saat ini menjelaskan kepada kita
secara gamblang tentang betapa dominannya kepentingan politik ekonomi
barat terhadap dunia secara umum. Dari sinilah terlihat jelas hakikat tujuan
yang sebenarnya sikap ngotot barat untuk memonopoli tafsir tunggal mereka
tentang demokrasi. Maka pluralisme agama yang diciptakan hanya
merupakan salah satu instrumen politik global untuk menghalangi munculnya

kekuatan-kekuatan lain yang akan menghalanginya.

* Yusuf Mundzirin dkk.Islam Budaya Lokal.(Jogyakarta,PokjaAkademik UIN Sunan
Kalijaga.2005), 87.

> Sururin .Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam:Bingkai Gagasan Yang Berserak.(Bandung:Nuansa
2005), 87.
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b. Faktor Keilmuan

Pada hakikatnya, terdapat banyak faktor keilmuan yang berkaitan dengan
munculnya pluralisme. Namun yang berkaitan langsung dengan pembahasan
ini adalah maraknya studi-studi ilmiah modern terhadap agama-agama dunia,
atau yang sering dikenal dengan perbandingan agama. Diantara temuan dan
kesimpulan penting yang telah dicapai adalah bahwa agama-agama di dunia
hanyalah merupakan ekspresi atau manifestasi yang beragam dari suatu
hakikat metafisik yang absolut dan tunggal, dengan kata lain semua agama

adalah sama.®

C. Dasar — dasar Pluralisme
Terkait dengan dasar — dasar Pluralisme ada tiga sub focus, meliputi: 1) Dasar
Filosofis Kemanusiaan, b) Dasar Sosial Kemasyarakatan Dan Budaya, c) Dasar Teologis
1. Dasar Filosofis Kemanusian

Penerimaan kemajemukan dalam paham pluralisme adalah sesuatu yang

MUTLAK, tidak dapat ditawar-tawar. Hal ini merupakan konsekwensi dari
kemanusiaan. Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang mempunyai

harkat dan martabat yang sama, mempunyai unsur-unsur essensial (inti sari) serta

tujuan atau cita-cita hidup terdalam yang sama, yakni damai sejahtera lahir dan

batin. Namun dari lain sisi, manusia berbeda satu sama lain, baik secara
individual atau perorangan maupun komunal atau kelompok, dari segi eksistensi

atau perwujudan/pengungkapan diri, tata hidup dan tujuan hidup.”’

® Ibid., 89.
" Ibid., 94.
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Sedangkan secara faktual dan historis, manusia yang sama secara essensial
dan berbeda secara eksistensial itu pada hakekatnya adalah makhluk sosial yang
hidup bersama, saling membutuhkan, dan saling tergantung satu sama lain, baik
secara perorangan/individual maupun secara kelompok/komunal. Oleh sebab itu
suka atau tidak suka, mau atau tidak mau, kemajemukan harus diterima karena
dan demi kemanusiaan. Pluralisme atau adanya dan penerimaan akan
kemajemukan merupakan konsekwensi dari kemanusiaan.

Adanya kemajemukan merupakan suatu fakta sosial kemasyarakatan dan
kemanusiaan yang tidak dapat ditolak dalam sejarah hidup manusia, baik secara

lokal maupun nasional dan internasional.

Dasar Sosial Kemasyarakatan Dan Budaya

Pengakuan akan adanya dan penerimaan akan kemajemukan merupakan
KONSEKWENSI DAN KONSISTENSI KOMITMEN sosial maupun
konstitusional sebagai suatu masyarakat (suku, bangsa, bahkan dunia), yang
berbudaya.

Karena kemajemukan merupakan konsekwensi dari hakekat manusia
sebagai makhluk sosial, yang dari satu segi memiliki kesamaan essensial tetapi
dari lain segi ada perbedaan eksistensial, maka pada hakekatnya adanya dan
kekhasan atau identitas suatu kelompok masyarakat (entah lokal, nasional, dan
internasional) akan hilang bila tidak ada atau ditiadakan atau ditolak
kemajemukan. Jadi kemajemukan merupakan unsur penentu bagi adanya dan

kekhasan dari suatu masyarakat. Oleh sebab itu dalam sejarah pembentukan dan
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kehidupan setiap kelompok masyarakat senantiasa ada kesadaran dan pengakuan
akan adanya kemajemukan, serta ada komitmen untuk menerima dan tetap
mempertahankan kemajemukan secara konsekwen dan konsisten.®

Misalnya sejarah perjuangan kehidupan masyarakat Indoensia, baik secara
lokal maupun nasional, telah dicirikhaskan dengan kesadaran akan adanya serta
komitmen akan penerimaan kemajemukan secara konsekwen dan konsisten.
Sumpah Pemuda serta pelbagai macam perjuangan untuk mendirikan dan
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dari masa ke
masa merupakan fakta sejarah nasional bangsa Indonesia akan adanya serta
komitmen untuk menerima dan mempertahankan kemajemukan masyarakat
Indonesia. Begitu pula Pancasila dan UUD 45 mencerminkan kesadaran,
komitmen, pandangan hidup serta sikap hidup yang sama. Pancasila dan UUD 45

merupakan bukti konstitusional nasional tentang pluralisme di Indonesia. °

3. Dasar Teologis
Dalam suatu masyarakat agamawi — seperti masyarakat Indonesia —,
kendati ada pelbagai macam agama yang berbeda dalam pelbagai aspek atau
unsur-unsurnya, namun kemajemukan seyogyanya harus diterima, sebagai
konsekwensi dari nilai-nilai luhur dan gambaran “Sang Ilahi” (Allah) yang maha

baik serta cita-cita atau tujuan mulia dari setiap agama dan para penganutnya.™

& Muhammad Fathi Osman, Islam, Pluralisme dan Toleransi Keagamaan, (Jakarta Selatan: PSIK
Universitas Paramadina, 2006), 124.

° Ibid., 127.

1 Abd A’la, Ahmad Baso, Azyumardi Azra dkk, Nilai-Nilai Pluralism Dalam Islam, (Bandung:
Nuansa, 2005), 68.
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Dari hasil kajian, misalnya oleh ilmu perbandingan perbandingan agama-

agama, dapat kita ketahui bahwa:

a) Dari satu segi ada kesamaan. Misalnya dalam setiap agama ada
gambaran dan ajaran tentang “Sang Ilahi” (“Allah” atau sebutan
lainnya) sebagai yang maha baik, maha sempurna, maha kuasa, asal
dan tujuan hidup akhir dari manusia dan segala sesuatu yang baik.
Juga ada gambaran tentang “surga”, kebahagiaan, ketenteraman, damai
sejahtera, dll yang merupakan cita-cita dan tujuan akhir hidup setiap
orang.

b) Dari segi lain ada rupa-rupa perbedaan karena adanya perbedaan
persepsi serta keterbatasan manusia dalam upaya “mendalami” dan
memahami serta menjalin hubungan dengan “Sang Ilahi” yang tidak
terbatas dan tidak terjangkau daya tangkap insani manusia.

c) Oleh sebab itu timbullah aneka macam iman kepercayaan dan agama.
Maka sudah seyogyanya kemajemukan agama harus diterima, sebagai

konsekwensi dari adanya iman dan agama.™

D. Nilai — nilai Pluralisme
Sejatinya, pluralisme agama memiliki landasan yang kokoh dalam nilai dan ajaran
Islam. Pluralisme agama merupakan kenyataan historis yang tidak dapat disangkal oleh
siapapun. Pluralitas agama dalam Islam itu diterima sebagai kenyataan sejarah yang
sesungguhnya diwarnai oleh adanya pluralitas kehidupan manusia itu sendiri, baik

pluralitas dalam berpikir, berperasaan, bertempat tinggal maupun dalam bertindak.

% bid., 56 — 58.
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Agama hanya dijadikan pembatas dalam sisi kemanusiaan. Sebagai dampaknya timbul
sikap-sikap ekslusifisme para penganut agama, sikap saling mencurigai, intoleransi yang
berakhir dengan ketegangan sosial, pengrusakan, pemusnahan jiwa, dan sebagainya.
Ironisnya lagi adalah perubahan kondisi sosial ekonomi yang dipacu oleh perkembangan
ilmu dan teknologi yang pesat, membawa serta perubahanperubahan dalam cara berfikir,
cara menilai, cara menghargai hidup dan kenyataan pluralisme agama.*?

Ini semua membawa kekaburan nilai yang ada dan kekaburan dimensi nilai yang
sebenarnya selalu ada dalam proses perkembangan dan perubahan masyarakat, serta
dalam pribadi seseorang. Alangkah indahnya jika paham pluralisme agama
mengedepankan pada penarikan nilai-nilai dan norma - norma yang terkandung di
dalamnya untuk kemudian diserap dan diterapkan dalam kehidupan sosial beragama.
Dengan demikian, kemajemukan agama akan dapat melahirkan sebuah rahmat yang
indah, di mana yang satu dapat mengisi sisi-sisi kosong pada satu yang lainnya, sehingga
ada unsur saling melengkapi dan saling memahami. Islam, melalui kitab suci Al-Qur’an
memberikan pendidikan nilai kesadaran pluralisme agama terhadap umat manusia

diantaranya tampak dari sikap-sikap Al-Qur’an sebagai berikut :

1. Nilai kebebasan dan pengakuhan terhadap eksistensi agama lain
Allah  SWT mengemukakan kekuasaan-Nya bahwa sekiranya Dia
berkehendak tentulah Dia kuasa mempersatukan manusia ke dalam satu agama
sesuai dengan tabiat manusia itu. Dan diadakannya kemampuan ikhtiar dan
pertimbangan terhadap apa yang dikerjakan. Dengan demikian lalu manusia itu

hidup seperti halnya semut/lebah atau hidup seperti malaikat yang diciptakan

12 1hid., 87.
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bagaikan robot yang penuh ketaatan kepada-Nya dan sedikitpun tidak akan
menyimpang dari ketentuan yang benar, atau kesasar ke jalan kesesatan. Akan
tetapi Allah tidak berkehendak demikian itu dalam menciptakan manusia. Allah
menciptakan manusia dengan menganugerahkan kepada mereka kemampuan
berikhtiar dan berusaha dengan penuh pertimbangan. Daya pertimbangan itu sejak
azali diberikan kepada manusia. Pahala dan siksa berkaitan erat dengan pilihan
dan pertimbangan itu. Masing-masing mereka diminta pertanggung jawaban
terhadap segala perbuatan yang dihasilkan oleh pertimbangan dan pilihan mereka
itu.?

Muhammad Quraisy Shihab dalam Wawasan Al-Qur’an menyatakan
bahwa Allah memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih jalan yang
dianggapnya baik, mengemukakan pendapatnya secara jelas dan
bertanggungjawab. Di sini dapat ditarik kesimpulan bahwa kebebasan
berpendapat, termasuk kebebasan memilih agama adalah hak yang dianugerahkan
Tuhan kepada setiap insan

Dalam kaitannya dengan pluralisme agama, ketika manusia meyakini
bahwa kebenaran ada dalam genggaman Tuhan, hendaknya juga diyakini adanya
kenisbian dan kerelatifan manusia dalam menagkap kebenaran Tuhan tersebut.
Dengan menyadari kekurangan manusia ini, klaim dan monopoli kebenaran oleh
sekelompok manusia diharap tidak terjadi lagi. Ahmad Najib Burhani
mengemukakan bahwa semua manusia harus menghargai perbedaan dan tidak

memaksakan kebenaran kepada penganut agama lain serta toleran terhadap

3 Tafsir Ul Jilid V, 455
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, Op.Cit., 380.
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perbedaan itu. Jika ada sekelompok manusia yang mengaku sebagai pemilik
mutlak kebenaran dan memaksakannya kepada orang lain atas nama Tuhan, maka
tindakan tersebut merupakan sejenis tirani dan awal peperangan dengan Tuhan.
Dari penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa dalam menggalang
kerukunan umat beragama, diperlukan sikap arif dan bijaksana ketika memahami
agama lain. Usaha mengakui eksistensi agama lain itu memang sulit. Oleh karena
itu diperlukan sikap rendah hati yang dalam dan keterbukaan dalam menanggapi
segala hal yang diterima, meski ia tidak sesuai dengan pemahaman agama sendiri.
Pluralisme agama merupakan aturan Tuhan yang tidak mungkin berubah,
sehingga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Manusia diciptakan dengan
berbagai agama agar mereka mau bekerja sama. Dengan demikian, pluralisme
perlu diterima dengan positif optimis dan berbuat sebaik mungkin brdasarkan

kenyataan banyaknya agama di muka bumi ini.

2. Nilai Keadilan
Keadilan, menurut Zainuddin Ali dalam Pendidikan Agama Islam, adalah
kata jadian dari kata adil yang terambil dari bahasa Arab, yaitu ‘adl. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata adil diartikan sebagai tidak berat sebelah
atau tidak memihak, berpijak kepada kebenaran, dan berarti sepatutnya atau tidak
sewenang-wenang.”> Dalam perspektif Islam, keadilan-sebagai prinsip yang
menunjukkan kejujuran, keseimbangan kesederhanaan, dan keterusterangan-

merupakan nilai-nilai moral yang ditekankan dalam Al-Qur’an.

1> Zainuddin Ali, Pendidikana Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 110.
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Madjid Khadduri, sebagaimana dikutip dalam Melampaui Dialog Agama,
menemukan dalam Al-Qur’an tidak kurang dari seratus ungkapan yang
memasukkan gagasan keadilan, baik dalam bentuk kata-kata yang bersifat
langsung ataupun tidak langsung. Demikian pula di dalam kitab itu ada dua ratus
peringatan untuk melawan ketidakadilan dan yang seumpamanya. Semua itu
mencerminkan dengan jelas komitmen Islam terhadap keadilan.*®

Keadilan individual, yaitu keadilan yang tergantung dari kehendak baik
atau buruk masing-masing individu. Adapun keadilan sosial, lebih dekat dengan
ketidakadilan struktural. Mahrus EI-Mawa mengemukakan bahwa keadilan dalam
keragaman sosial juga dapat didefinisikan sebagai keadilan yang pelaksanaannya
bergantung dari struktur proses-proses ekonomis, politis, sosial, budaya, dan
idiologis dalam masyarakat.’

Pada zaman Nabi, Islam muncul sebagai gerakan moral dan nilai dasar
kehidupan yang menjadi pijakan total bagi segala aktivitas umat. Keadilan
sebagai bagian integral dari Islam dan juga diimplementasikan secara
menyeluruh. Dengan demikian, ketika Islam muncul sebagai gerakan moral dan
nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sebagai bagian nilai moral memeunculkan
dirinya secara utuh dan holistik.

Sedangkan Franz Magnis Suseno, sebagaiman dikutip dalam Nilai - nilai
Pluralisme, mengatakan terdapat beberapa tuntunan demi tegaknya keadilan.
Paling tidak, dua hal dapat disebut: pertama, keadilan menuntut agar

ketidakadilan ditiadakan. Hal itu, agar setiap orang diberlakukan menurut ha-

' Abd A’la, Melampaui Dialog Agama, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2002), 154.
7 Mahrus EI-Mawa dkk, Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam: Bingkai Gagasan yang Berserak,
(Bandung : Penerbit Nuansa, cet. I, 2005), 180.
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haknya, dan agar tidak ada perbedaan yang sewenang-wenagng dalam
memperlakukan anggota-anggota masyarakat. Kedua, keadilan menuntut
perlakuan sama dalam situasi yang secara obyektif sama dan hormat terhadap hak
semua pihak yang bersangkutan.™®

Namun nilai-nilai Islam secara umum dan nilai-nilai keadilan secara
khusus perlu dilepaskan dari segala atribut dan interes di luar nilai-nilai itu. Nilai-
nilai agama hendaknya tidak dijadikan alat untuk mendukung masalah-masalah

yang bersifat politik praktis.

3. Nilai tenggang rasa dan saling menghormati

Dalam masyarakat majemuk yang menghimpun penganut beberapa
agama, teologi eksklusivis tidak dapat dijadikan landasan untuk hidup
berdampingan secara damai dan rukun. Indonesia dengan mayoritas penduduk
Islam harus mampu memberi contoh pada umat agama lain bahwa teologi
eksklusivis bagaikan tanaman yang tidak senyawa dengan bumi Indonesia. Al-
Qur’an jauh sebelumnya telah menegaskan semangat saling menghormati demi
tercapainya kehidupan keagamaan yang harmonis.

Oleh karena itu merupakan tanggung jawab suci pemuka-pemuka agama.
Semangat saling menghormati ini juga diberikan Nabi SAW, sebagaimana
riwayat yang dikutip oleh Zainuddin Ali dalam Pendidikan Agama Islam, yaitu,
Pada saat Nabi Muhammad SAW. bersama para sahabatnya berkumpul, tiba-tiba
ada mayat Yahudi yang lewat dihadapan Rasulullah dan para sahabatnya, maka

Rasul beserta sahabatnya serentak berdiri. Di antara sahabat yang berdiri tersebut,

18 Ibid., 180
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ada yang berkata kepada Nabi Muhammad SAW. bahwa mayat yang lewat itu
adalah mayat orang Yahudi, tetapi Rasulullah tetap berdiri dan bersabda, bahwa

mereka pun adalah manusia juga yang berhak mendapat penghormatan. *°

19 Zainuddin Ali, Op.Cit., 54



